BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Lakon absurd pada dasarnya adalah upaya untuk merenungi kembali hakikat
individu, hakikat masyarakat, suatu hakikat keberadaan sekaligus pencarian
terhadap hakikat ketiadaan. Begitupun dalam lakon Suatu Salah Paham yang
ditulis oleh Samuel Beckett. Suatu Salah Paham sebagai suatu ketidak pastian
akan akhir kehidupan, kesimpang siuran semua itu bersifat sia-sia.

Seperti kebanyakan lakon absurd lain, lakon Suatu Salah Paham
mengetengahkan ketidak berdayaan manusia-manusia dalam kedudukanya
sebagai individu, dalam hubungannya dengan individu yang lain, dan sebagai
akibat ketidakjelasan asal muasal maupun tujuan akhir dari kehidupan.

B. Saran

Berdasarkan pemeranan tokoh B dalam lakon Suatu Salah Paham Karya
Samuel Beckett, maka saran yang dapat disampaikan yakni, bagi para pemeran
yang ingin mementaskan naskah absurd sebaiknya kita juga menambah wacana
dari apa yang melandasi lahirnya gagasan absurd. Pemahaman tentang gagasan-
gagasan absurditas membantu kita membedah naskah dengan mudah dan
memahami apa yang diinginkan oleh si penulis naskah. Pemeranan ini juga dapat
dijadikan kontribusi sebagai bahan apresiasi, khususnya bagi mahasiswa program
studi seni teater Institut Seni Indonesia Padangpanjang, agar dapat menunjang

perkembangan dan kemajuan untuk memerankan tokoh dalam naskah absurd.
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